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ABSTRAK

Lokasi penelitian berada pada Daerah Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering
Ulu, Sumatera Selatan. Luas daerah penelitian sebesar 5 X 5 KM dengan skala
1:10.000.Posisi geografis lokasi penelitian berada pada 1030 53’ 37.08”– 030 56’ 19.80”
BT dan 40 2’ 45”– 40 5’ 30” LU. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Geomorfologi, proses geologi yang berkembang, proses–proses diagenesa yang terjadi
pada batuan karbonat dan lingkungan diagenesa dan sejarah diagenesa pada daerah
penelitian. Metodelogi yang digunakan pada penelitian ini adalah survei lapangan, tahap
lapangan, analisa laboratorium dan analisa studio. Bentuk lahan geomorfologi pada daerah
penelitian yaitu: Persentase persebaran bentuk lahan geomorfologi pada daerah penelitian
yaitu: badan sungai (BS) sebesar 3%, perbukitan curam (PC) sebesar 40%, bergelombang-
bukitlandai (BBL) sebesar 50% dan perbukitan Karst (PK) sebesar 7%. Stratigrafi daerah
telitian dari tua ke muda terdiri dari Formasi Talang Akar berumur Oligosen Akhir,
Formasi Baturaja berumur Miosen Awal, Formasi Gumai berumur Miosen Tengah hingga
Miosen Akhir dan Endapan aluvial dan breksi vulkanik terendapkan tidak selaras diatas
Formasi Gumai pada Holosen. Proses – proses diagenesa yang terjadi pada daerah
penelitian Formasi Baturaja yaitu micritisasi microbial, kompaksi, sementasi dan
neomorfisme yang menandakan bahwa Formasi Baturaja pernah pada lingkungan
diagenesa marine phreatic, burial, meteoric phreatic danmeteoric vadose. Berdasarkan
waktu terjadinya diagenesa maka proses diagenesa pada daerah penelitian meliputi (a)
tahap eogenetik yang terjadi dekat permukaan, (b) tahap mesogenetik yaitu diagenesa pada
lingkugan burial atau pembebanan, dan (c) tahap telogenetik yang terjadi setelah
pengangkatan.

Kata Kunci : Padang Bindu, Formasi Baturaja, Diagenesa Batugamping
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ABSTRACT

The research location was in Padang Bindu, Ogan Komering Ulu Regency, South
Sumatera. The research area was 5 X 5 KM with scale of 1: 10.000. The geographic
position of the study sites was at 1030 53 '37.08 "- 030 56' 19.80" BT and 40 2 '45 "- 40 5'
30" LU. The purpose of this research is to know Geomorphology, geological process that
developed, process of diagenesis process that occurs in carbonate rock and environment of
diagenesis and history of diagenesis in research area. Methodology used in this research is
field survey, field stage, laboratory analysis and studio analysis. Form of geomorphology
land in the research area are: Percentage of geomorphology land distribution in the
research area, namely: river body (BS) of 3%, steep hills (PC) of 40%, rough sloping
(BBL) by 50% and Karst hills PK) of 7%. The stratigraphy of the old to the young telitian
region consists of the Ended Oligocene Talang Akar Formation, the Early Miocene
Baturaja Formation, the Middle Miocene Gumai Formation to the End Miocene and the
alluvial deposits and brrccia volcanic out of harmony above the Gumai Formation at the
Holocene. The process of diagenesis process that occurs in the research area of Baturaja
Formation is microbial micritization, compaction, cementation and neomorfism which
indicates that Baturaja Formation has been in environment diagenesa marine phreatic,
burial, meteoric phreatic and meteoric vadose. Based on the time of the diagenesis, the
process of diagenesis in the study area includes (a) eogenetic stage occurring near the
surface, (b) mesogenetic stage ie diagenesis in burial or burdening environment, and (c)
telogenetic stage occurring after removal.

Keywords: Padang Bindu, Baturaja Formation, Diagenesis Limestone
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan  dilakukanya penelitian ini.
Selain itu, rumusanmasalah, batasan masalah dan lokasi dankesampaian daerah penelitian
disampaikan juga pada kajian ini.

1.1. Latar Belakang Penelitian
Cekungan Sumatera Selatan adalah back arc basin yang menempel pada paparan

Sunda pada arah NE dan dibatasi oleh Pegunungan Bukit Barisan pada arah SW, yang
merupakan busur volcanic/magmatic yang berhubungan dengan zona subduksi yang
berarah SW, sebagai bagian dari system Sunda Island arc. Proses tektonik Pulau
Sumaterayang sangat komplekslah yang menyebabkan cekungan Sumatera Selatan berada
dibelakang busur. Daerah Baturaja yang berada pada Cekungan Sumatera Selatan ini
merupakan daerah dengan banyak keterdapatan batugamping. Keberadaan batugamping
yang menjadi suatu fenomena geologi yang menarik. Batugamping pada daerah penelitian
terdapat pada dua formasi yatiu Formasi Baturaja dan Formasi Gumai dimana penelitian
difokuskan pada Formasi Baturaja dengan batuan yang tersusun atas batugamping,
kalkarenit dengan sisipan serpih gampingan dan napal (Gafoer et al. 1993). Batugamping
yang telah mengalami perubahan yang disebabkan oleh fenomena geologi yang terjadi
sehingga perubahan tersebut dapat diketahui dan menjadi informasi untuk mengetahui
sejarah geologi yang ada.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menerapkan teori dan ilmu yang telah di

dapat selama perkuliahan yang kemudian diaplikasikan pada kondisi lapangan yang
sebenarnya, untuk menambah wawasan serta untuk mendapatkan gelar Strata Satu Teknik
Geologi Universitas Sriwijaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuidan mengidentifikasi:
(a) Mengklasifikasikan geomorfologi daerah penelitian.
(b) Mengetahui urutan litologi penyusun daerah penelitian.
(c) Mengetahahui perkembangan aspek-aspek geologi yang ada pada daerah penelitian.
(d) Menganalisa proses diagenesa yang terjadi pada daerah penelitian.
(e) Menganalisa lingkungan diagenesa dan sejarah diagenesa pada daerah penelitian.
(f) Merekontruksi sejarah geologi daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang telah diajaukan sebagai studi kasus pada lokasi

penelitian, masalah yang akan dibahas dalam studi kasus ini ialah :
a) Bagaimana geomorfologi daerah penelitian ?
b) Bagaimana urut-urutan sedimentasi penyusun daerah penelitian ?
c) Apa saja aspek-aspek geologi yang ada pada daerah penelitian ?
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d) Apa saja proses–proses diagenesa yang terjadi pada batuangamping daerah penelitian
?

e) Bagimana lingkungan diagenesa dan sejarah diagenesa pada daerah penelitian ?
f) Perkembangan geologi apa saja yang ada pada daerah penelitian ?

1.4. Batasan Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah tentang analisa

diagenesis batuan karbonat yaitu batugamping yang berada pada lokasi penelitian dan
penulis juga membatasi masalah proses serta aspek geologi yang hanya berada pada daerah
penelitian saja.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
Lokasi penelitian berada pada Daerah Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering

Ulu, Sumatera Selatan. Luas daerah penelitian sebesar 5 X 5 KM dengan skala
1:10.000.Posisi geografis lokasi penelitian berada pada 1030 53’ 37.08”– 030 56’ 19.80”
BT dan 40 2’ 45”– 40 5’ 30” LU. Lokasi penelitian dapat ditempuh menggunakan
kendaraan roda dua dan roda empat selama ± 6 jam dari Kota Palembang dengan kondisi
jalan yang berlubang dibeberapa titik.

Gambar 1.1.Lokasi penelitian.
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